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ABSTRAK

DESKRIPSI SEMANTIK MIMETIK DALAM BUKU CERITA
ANAK-ANAK SEKAI NO MUKASHIBANASHI
KARYA ARIE TOKI

Oleh: Putri Ani Sari

Penelitian ini menganalisis tentang mimetik bahasa Jepang dengan kajian
semantik yang diambil dalam buku cerita anak-anak Sekai no Mukashibanashi
Vo=« Arie Toki. Mimetik merupakan salah satu keistimewaan dalam bahasa
Jepang, karena mimetik mampu mengekspresikan berbagai macam bunyi dan
bentuk benda ke dalam bahasa Jepang. Namun mimetik sangat sulit sekali dicari
padanannya dalam bahasa Indonesia, sehingga hal ini menyulitkan para
pembelajar bahasa Jepang dalam memahami kata-kata mimetik.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk, makna, dan
menentukan kaidah mimetik. Tahap pengumpulan data, penulis menggunakan
metode observasi dan teknik simak bebas libat cakap. Tahap analisis data, penulis
menggunakan metode padan referensial dan translasional serta teknik pilah unsur
penentu.

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa (1) bentuk mimetik dalam
Sekai no Mukashibanashi terdiri dari KVKVKVKYV, VKVVKV, KVKKVK,
KVVKVV, KVKKVKV, KVKVKV, VKKVKV, KVKKV dan VKKV; (2)
Makna mimetik dalam Sekai no Mukashibanashi menunjukkan perasaan diri
sendiri, guratan ekspresi dan penampilan dari orang lain, perilaku seseorang dan
kualitas sesuatu, ciri seperti kelengketan,kesedihan dan tekstur, serta kondisi yang
tidak enak, kekacauan, tekstur dan derajat kesempatan.

Kata kunei: Mimetik, Makna, dan Semantik.



ABSTRACT

DESCRIPTIONS OF MIMETIC SEMANTIC IN CHILDREN'S
STORY BOOK SEKAI NO MUKASHIBANASHI
BY ARIE TOKI

By: Putri Ani Sari

This research analyzes Japanese mimetic with semantic study whose data
taken from children storybook of Sekai no Mukashibanashi masterpiece of Arie
Toki. Mimetic is one of the features in Japanese, because mimetic capable of
expressing 2 wide range of sounds and shapes into Japanese. However mimetic
very difficult to look for its equivalence in the Indonesian language, thus making
it difficult for Japanese language learners in understanding of mimetic words.

I'he purpose of this study is to describe the form, meaning, and determine
the mimetic rules. Phase data collecting, writer uses observation method and
simak bebas libat cakap technique. Phase analyses data, writer uses referential and
translational identity method and pilah unsur langsung technique.

Results of analysis of this study indicating that (1) mimetic form in Sekai
no Mukashibanashi consisting of KVKVKVKV, VKVVKV, KVKKVK,
KVVKVV, KVKKVKV, KVKVKV, VKKVKV, KVKKV and VKKV; (2)
Mimetic meaning in Sekai no Mukashibanashi that indicates feelings of self
expression and the appearance of wrinkles others, one's behavior and something
of quality, characteristics such as adhesiveness, sadness and texture, as well as the
unpleasant conditions, chaos, texture and degree opportunities.

Key words: Mimetic, Meaning, and Semantic.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa tulis sebagai salah satu alat komunikasi banyak dimanfaatkan
dalam berbagai situasi komunikasi dan fujuan yang berbeda. Anak-anak
memiliki bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti. Mereka mengerti
dengan mudah bahasa yang diiringi bunyi. Oleh karena itu, dalam buku cerita
anak-anak banyak ditemukan bunyi atau suara tiruan benda. Hal ini bertujuan
agar anak-anak mudah mengerti dengan jalan ceritanya.

Bahasa tulis dalam buku cerita anak-anak dipergunakan untuk
memberikan dampak imajinatif pembaca dan sebagai ungkapan perasaan para
tokoh, contohnya mimetik. Mimetik dapat membantu pembaca dalam
mengimajinasikan yang dibacanya. Menurut Fukuda (1997:ix), mimesis
adalah kata yang menirukan tindakan atau keadaan. Fukuda menyatakan
bahwa dalam Bahasa Indonesia terdapat banyak contoh dari mimesis, yaitu
menjentik, melengket, merayap, bérkilauan, dan ferpeleset.

Mimetik dapat dihasilkan dari meniru tindakan maupun bunyi. Kata-
kata yang dibentuk berdasarkan tiruan bunyi sebenarnya tidak sama persis,
hanya mirip saja (Chaer, 2002:45). Hal ini dikarenakan benda atau binatang
yang mengeluarkan bunyi itu tidak mempunyai alat fisiologis seperti manusia.
Selain itu, Chaer menyatakan bahwa sistem fonologi bahasa tidak sama. Itulah
sebabnya orang Indonesia menirukan kokok ayam jantan sebagai [kukuruyuk],

sedangkan orang Jepang sebagai [kokekokko].




Akita (2009) membagi mimetik dalam bahasa Jepang selanjutnya
disebut BJ menjadi tiga macam, yaitu: fonomimes atau onomatope (giongo
dan giseigo) yang menggambarkan bunyi dari suatu benda atau binatang,
fenomimes (gitaigo) yang menggambarkan keadaan suatu benda atau
lingkungan sekitar, dan psikomimes (gifoogo) yang menggambarkan perasaan
seseoraﬁg.

Bunyi bahasa seperti suara tertawa, tangisan, kicauan burung, binatang
buas, serangga, dan sebagainya merupakan bagian dari giongo. Contoh dalam
BJ, yaitu zaza ‘bunyi hujan lebat’, nyanya ‘suara kucing’, dan warwarn ‘suara
anjing’. Kata-kata tersebut menggambarkan bunyi atau suara dengan cara
menirukan bunyi dari suara hewan, manusia, maupun benda. Kata seperti
Sfuwafuwa ‘lembut mengembang’, kirakira ‘berkilau cemerlang’, dan
sebagainya disebut gitaige yang menunjukkan keadaan suatu hal atau perkara.
Adapun kata seperti bikkuri ‘terkejut’, gakkari ‘kecewa’, dan sebagainya
disebut gijoogo yang menunjukkan perasaan seseorang. Akita (2009:12)
memberikan contoh mimetik dalam kalimat BJ, yaitu:

() HER=r—=r—RBERBOHTER,
Neko -ga  nyaanyaa naki  -nagara de  -fe ki -ta
kucing-NOM MIM bersuara-sambil keluar-KONJ datang-KL
‘Seekor kucing muncul sambil bersuara meong-meong.’

Q) KEBEREXFXZENTND,
Taivou -ga  giragira kagayai -te  iru
Matahari-NOM MIM bercahaya-KONJ ada
‘Matahari sedang bersinar secara terang-benderang.’

) TARKBILZ 37 IRVPATV,
Mai -wa  sitsuren -ni  kuyokuye rayan -de i -ta.
NM-TOP patah hati-DAT MIM kecewa-K.ONJ sedang-KL
Mai sedang kecewa dengan patah hatinya.




Mimetik pada contoh (1), tampak dengan jelas bahwa mimetik
nyaanyaa ‘meong-meong’ merupakan suara dari seekor kucing. Contoh (2),
mimetik giragira ‘terang-benderang’ menerangkan {kdgayai-} ‘bercahaya’
yang menggambarkan teriknya cahaya matahari. Begitu pula dengan contoh
(3), mimetik Auyokuyo ‘kecewa’ menerangkan {nayan-} ‘kecewa’ yang
menggambarkan perasaan kecewa seseorang yang bernama Mai.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap makna® giongo ‘menggambar suara’, gifaigo
‘menggambarkan keadaan’, dan gijoogo ‘menggambarkan perasaan’.
Penelitian ini menggunakan kajian semantik. Penelitian ini dipilih buku cerita
Sekai no Mukashibanashi Karya Arie Toki karena dalam buku cerita ini
banyak ditemukan mimetik. Penelitian tentang mimetik yang peneliti ketahui
masih belum banyak, kalaupun ada penelitian mimetik ada perbedaan dalam
kajian. Mimetik merupakan kajian yang menarik dalam bahasa, sebab dengan
mengetahui makna mimetik dalam BJ akan menambah pengetahuan
pembelajar BJ. Wacana yang dipilih adalah buku cerita anak-anak karena
banyak terdapat mimetik yang mempermudah pembaca memahami isi bacaan,

terutama anak-anak.

1.2 Batasan Masalah
Mengingat jumlah mimetik dalam BJ yang sangat banyak, maka
penelitian ini dibatasi pada mimetik semantis saja, seperti yang tertulis pada
judul penelitian ini. Data penelitian yang digunakan hanya diperoleh dari buku

cerita Sekai no Mukashibanashi karya Arie Toki.



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Apa saja bentuk mimetik yang terdapat dalam buku cerita anak-anak Sekai
no Mukashibanashi?
2. Apa saja makna dari setiap mimetik yang terdapat dalam buku cerita anak-
anak Sekai no Mukashibanashi tersebut?

3. Bagaimana kaidah mimetik?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:
1. Mendeskripsikan bentuk mimetik yang terdapat dalam buku cerita anak-
anak Sekai no Mukashibanashi.
2. Mendeskripsikan makna dari setiap mimetik yang terdapat dalam buku
cerita anak-anak Sekai no Mukashibanashi tersebut.

3. Menentukan kaidah mimetik.

1.5 Manfaat Penenitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat terhadap
perkembangan linguistik BJ, dan juga dapat dijadikan sebagai bahan
perbandingan antara linguistik BJ dan linguistik bahasa lainnya. Penelitian ini
juga diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dan pembelajar BJ

lainnya dalam memahami makna dan penggunaan mimetik dalam BJ.



1.6 Prosedur Penelitian

Metode penelitian dan tekniknya memiliki hubungan yang erat dan

tidak dapat dipisahkan. Metode adalah cara yang harus dilaksanakan. Adapun

teknik adalah alat yang dipakai untuk melaksanakan metode (Sudaryanto,

1993:9). Metode penelitian itu diterapkan pada data. Adapun data tersebut

dapat dipilah sebagai berikut.

1.6.1

1.6.2

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan bahan jadi keseluruhan dari penelitian.
Adapun sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan data
penelitian dan dianggap dapat mewakili seluruh populasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua klausa yang di dalamnya terdapat
mimetik yang diambil dari sumber data. Sampel penelitian ini adalah
sebagian klausa yang mengandung mimetik yang dianggap dapat
mewakili seluruh populasi.

Data merupakan bahan jadi penelitian, yaitu objek penelitian
beserta dengan konteksnya (Sudaryanto, 1990:9). Data yang digunakan
pada penelitian ini berupa sampel penelitian yang menggunakan
mimetik. Sampel tersebut didapat dari populasi penelitian, yaitu dari
Sekai no Mokashibanashi.

Sumber Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa data tertulis
yang diperoleh dari buku cerita anak-anak Seikai no Mukashibanashi.
Data yang diambil adalah kalimat atau klausa yang mengandung

mimetik yang terdapat dalam buku tersebut.



1.6.3 Metode Penelitian

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan beberapa cara.
Peneliti menggunakan metode observasi karena datanya berupa teks,
maka obs';ervasi dilakukan dengan membaca. Metode observasi adalah
penjaringan data dengan menyimak penggunaan bahasa (Kesuma,
2007:43). Peneliti menyimak penggunaan bahasa secara tertulis, yaitu
membaca kata-kata yang berhubungan dengan mimetik dalam sumber
data, yaitu buku cerita anak-anak Seikai no Mukashibanashi.

Peneliti menggunakan teknik simak bebas libat cakap. Teknik
simak bebas libat cakap adalah alat untuk menjaring data yang dapat
dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa tanpa ikut
berpartisipasi dalam proses pembicaraan (Kesuma, 2007:44). Melalui
teknik ini, peneliti berperan sebagai pemerhati penggunaan bahasa,
terutama penggunaan bahasa secara tertulis.

Teknik lanjutan yang digunakan adalah teknik catat. Peneliti
mencatat satu-persatu bentuk mimetik dalam buku cerita anak-anak
Seikai no Mukashibanashi. Kemudian peneliti mengumpulkan dan
mengklasifikasikan dengan kelompoknya masing-masing sesuai dengan
ketentuan analisis.

Peneliti memilih metode padan referensial untuk menganalisis
makna dan metode padan translasional untuk menentukan glos. Alat
penentu metode padan referensial yaitu referen bahasa. Adapun alat
penentu metode padan translasional yaitu bahasa lain. Kedua metode ini

cocok untuk penelitian yang berhubungan dengan semantik bahasa.



Peneliti menggunakan teknik dasar pilah unsur penentu (PUP)
untuk menganalisis data. Adapun alatnya ialah daya pilah yang bersifat
mental yang dimiliki oleh penelitinya (Sudaryanto, 1993:21).
Pembagian satuan lingual ini meliputi pemakaian mimetik yang
terdapat dalam sumber data.

Adapun teknik lanjutan yang digunakan yaitu teknik hubung
banding menyamakan atau teknik HBS. Teknik hubung banding
menyamakan adalah teknik analisis data yang alat penentunya berupa
daya banding menyamakan di antara satuan-satuan kebahasaan yang
identitasnya ditentukan (Kesuma, 2007:53).

Berikut contoh analisis data yang diambil dari salah satu kalimat

yang dibuat oleh Satoru (1994:26) sebagai berikut.

@) BENBIIEEORI TR ERBE LT\,
Wakai otoko-wa  keikan-no  mae -de odoodo shite i -ta
muda lelaki-TOP polisi -GEN depan-di MIM  lakukan ada-KL
‘Lelaki muda itu gugup di depan polisi.’

Contoh kalimat (4) ini di dalamnya terdapat mimetik yang
menunjukkan guratan ekspresi dan penampilan orang lain. Mimetik
ddoodo ‘gugup’ merupakan ekspresi dari seorang lelaki muda karena ia
lewat di depan polisi. Jadi mimetik tersebut memiliki makna yang
menunjukkan ekspresi seorang lelaki muda. Mimetik pada contoh (4)
ini termasuk ke dalam gijoogo atau psychomimes yang meunjukkan

status psikologis atau perasaan jasmani. Kaidah pemakaian mimetik

tersebut adalah sebagai berikut.



Odoodo + shite ita = odoodo shite ita

MIM + V-te i-talru

Bentuk dari mimetik ini termasuk tipe [ yaitu tipe ABAB yang terdiri
dari VKVVKV.
BEEBLE > ABAB

0ODOODQO = VKVVKV

5) . Fx, AZAZ LY E L. . (Toki, 2001:58)
Hone -wa karakara-to nari-mashita.
tulang-TOP, MIM  -KUOT jadi-KL
‘tulang telah menjadi kering’
Contoh data (5) ini di dalamnya terdapat mimetik yang
menunjukkan tekstur suatu benda. Mimetik karakara ‘kering’
menggambarkan tekstur dari tulang yang telah mengering. Mimetik ini

termasuk gifaigo yang menggamarkan kondisi suatu benda. Kaidah

pemakaian mimetik karakara ini adalah sebagai berikut:

karakara + to + nari-mashita = karakara to narimashita

MIM + to + V-ta

Mimetik ini termasuk tipe I, yaitu tipe ABAB yang terdiri dari
KVKVKVKYV.
71777 <> ABAB
KARAKARA - KVKVKVKV
Penyajian hasil analisis data menggunakan metode penyajian
informal dan formal. Metode penyajian informal adalah perumusan

dengan pernyataan verbal, walaupun dengan terminologi yang teknis



sifatnya; sedangkan penyajian formal adalah perumusan dengan tanda
dan lambang-lambang (Sudaryanto, 1993:145).

Peneliti menggunakan beberapa lambang untuk penyajian
analisis data. Selain itu, peneliti juga menggunakan beberapa singkatan,

dalam penelitian ini yang dijelaskan pada daftar singkatan.

1.7 Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai onomatope bahasa Jepang sejauh yang dapat

ditelusuri melalui tinjauan pustaka, telah dilakukan oleh beberapa mahasiswa

di Indonesia, di antaranya:

I

Srihandayani, mahasiswa UNESA pada tahun 1999. Penelitiannya dalam
bentuk skripsi yang berjudul ‘Analisis Penggunaan Onomatope dalam
Buku Cerita Anak-anak Ohisama’. Hasil penelitian yang dilakukannya
menunjukkan bahwa jenis onomatope yang paling banyak dijumpai adalah
gitaigo. Dapat diketahui bahwa sebagian besar onomatope yang terdapat
dalam buku cerita anak-anak Ohisama digunakan untuk mengekspresikan
secara simbolik keadaan makhluk hidup/benda mati serta
perubahan/fenomena dan gerakan-gerakan. Penelitian ini memilih buku
cerita anak-anak yang terdapat banyak onomatope di dalamnya, sehingga
dapat mendukung penelitian ini.

Maula, mahasiswa Universitas Sumatera Utara pada tahun 2010.
Penelitiannya dalam bentuk skripsi yang berjudul ‘Analisis Makna Gitaigo
dalam Cerita Boku No Ojisan’. Hasil penelitiannya menemukan beberapa

kosa kata onomatope yang digunakan dalam bahasa percakapan anak-anak



maupun dalam bahasa percakapan orang dewasa. Kosa kata onomatope
yang terdapat dalam cerita Boku No Ojisan ini memiliki makna yang
menyatakan ekspresi dari orang lain. Berdasarkan analisis datanya, antara
giongolgiseigo dan gitaigo ada memiliki kesamaan kosa kata. Contohnya
pekopeko, termasuk gitaigo dan giseigo. Cara untuk membedakannya
adalah dengan terlebih dahulu melihat situasi dari kalimat. Pada penelitian
ini dijelaskan mengenai perbedaan makna yang terdapat dalam satu
onomatope.

. Afadarma, mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia pada tahun 2005.
Penelitiannya dalam bentuk skripsi yang berjudul ‘Analisis Gitaigo pada
Verba Taberu dan Nomwu’. Analisisnya menghasilkan kumpulan contoh-
contoh kalimat yang berhubungan dengan gitaigo pada verba taberu dan
nomu, lalu menganalisisnya untuk mengetahui situasi keadaan yang
digambarkan oleh gifaigo tersebut, dan juga untuk melihat partikel apa
saja yang mengikutinya. Penelitian ini membahas tentang gitaigo yang
dapat diikuti dengan verba faberu dan nomu saja, sehingga pembahasanya
terlalu sempit.

. Immaduddin (2009), secrang mahasiswi Universitas Indonesia.
Penelitiannya dalam bentuk skripsi yang berjudul ‘Pembentukan Karakter
Kata Tirzan Bunyi (Onomatope) Binatang dalam Bahasa Mandarin’. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa sebagian besar karakter kata tiruan
bunyi (onomatope) binatang dalam bahasa Mandarin terbentuk dengan
prinsip pembentukan karakter bunyi. Hasil analisisnya juga menunjukkan

onomatope yang berbeda untuk binatang yang sama ternyata mewakili
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bunyi yang berbeda pula, yang diwakili oleh perbedaan kombinasi fonem
pembentuknya.

5. Lestari (2011), seorang mahasiswi Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Penelitiannya dalam bentuk skripsi yang berjudul ‘Wujud Onomatope
dalam Komik serial Crayon Shinchan Karya Yoshito Usui’. Hasil
penelitiannya yaitu (1) wujud onomatope dalam komik serial Crayon
Shinchan diklasifikasikan berdasarkan wujud onomatope suara khas
hewan, suara khas benda, perasaan manusia, peristiwa atau tindakan; (2)
struktur onomatope dalam komik serial ini diklasifikasikan berdasarkan
jumlah silabel yaitu terdiri dari monosilabel, bisilabel, dan multisilabel,
dan pola suku kata yang terdiri dari KVK, KVVK, KVVKK, KKK,
KKVK, KKVKK, KKVVK, KKVVKK,VVK, dan VVK; (3) secara garis
besar makna onomatope berupa bentuk yang menandai suara atau bunyi
tertentu.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang telah ada.
Penelitian ini dibahas mengenai makna mimetik secara menyeluruh. Tidak
hanya onomatope (giongo) saja, melainkan juga membahas gitaigo
(fenomimes) dan gijyougo (psikomimes). Selain itu, buku yang dianalisis pun
berbeda. Teori-teori yang peneliti gunakan juga memiliki perbedaan dengan

teori yang digunakan pada penelitian yang telah ada.
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1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada skripsi ini terbagi ke dalam lima bab. Bab I
merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, tinjavan pustaka, dan
sistemnatika penulisan.

Bab II terdiri dari: makna, jenis makna, mimetik dalam BJ dan jenis
mimetik. Kemudian pada bab III, yaitu analisis data, terdiri dari penjabaran
bentuk mimetik yang terdapat dalam sumber. Bab IV membahas tentang
makna dan kaidah dari mimetik yang terdapat dalam sumber data. Bab V

berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
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BAB 11
TINJAUAN UMUM MAKNA DAN MIMETIK
BAHASA JEPANG PADA SEKAI NO MUKASHIBANASHI

2.1 Pengantar

Ferdinand de Saussure seorang bapak linguistik modern
mengemukakan bahwa setiap tanda linguistik terdiri atas dua komponen,
yaitu: (1) komponen yang mengartikan, yang berwujud bentuk-bentuk bunyi
bahasa dan (2) komponen yang diartikan atau makna dari komponen yang
pertama itu (Chaer, 2002:2). Pengkajian makna selalu berkaitan dengan
semantik. Semantik merupakan bagian struktur bahasa yang berhubungan
dengan makna ungkapan dan juga dengan struktur makna suatu wicara;
sistem dan penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa atau bahasa pada
umumnya (Kridalaksana, 2008:216).

Penelitian ini mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Kempson
(1979:4), yaitu:

A semantic theory must fulfil at least three conditions: (i) it must capture
for any language the nature of word meaning and sentence meaning, and
explain the nature of the relation between them; (ii) it must be able to
predict the ambiguities in the forms of a language, whether in words or
sentences; (iii) it must characterise and explain the systematic relations
between words and between sentences of a language.

Kempson menyatakan bahwa suatu teori semantik harus memenuhi
sedikitnya tiga kondisi: (i) harus menangkap sifat alami makna kata dan
makna kalimat suatu bahasa, dan menjelaskan sifat alami hubungan di antara
mereka; (ii) harus mampu meramalkan ambiguitas dalam bentuk suatu bahasa,
baik kata maupun kalimat; (iii) harus mengenali dan menjelaskan hubungan

antar kata dan antar kalimat suatu bahasa.




Salah satu penamaan suvatu benda dapat terbentuk dari peniruan suatu
bunyi. Nama-nama benda atau hal dibentuk berdasarkan bunyi dari benda
tersebut atau suara yang ditimbulkan oleh benda tersebut (Chaer, 1994:44).
Misalnya, binatang sejenis unggas yang terbang di udara disebut gagak karena
bunyinya “gak, gak, gak”. Contoh lain meong nama untuk kucing, menurut
bahasa anak-anak memang bunyinya begitu.

2.2 Makna |

Bentuk-bentuk kebahasaan, seperti morfem, kata, frasa, klausa,
kalimat, paragraf, dan wacana memiliki konsep yang bersifat mental dalam
pikiran manusia disebut makna (sense) (Wijana, 2008:11). Maksud dari
pikiran manusia bukanlah pikiran orang per orang. Jika makna merupakan
pikiran orang per orang maka setiap kata akan memiliki banyak makna karena
pemikiran individu satu dengan yang lain berbeda-beda.

Kridalaksana (2008) mendefenisikan makna sebagai maksud
pembicara; pengaruh satuan bahasa dalam pemahaman persepsi atau perilaku
manusia; hubungan, dalam arti kesepadanan atau ketidaksepadanan antara

bahasa dan alam di lvar bahasa, atan antara ujaran dan semua hal yang
ditunjuknya; cara penggunaan lambang-lambang bahasa.
2.2.1 Jenis Makna
Wijana (2008) mengklasifikasikan makna menjadi beberapa
jenis, Penggolongan makna-makna ini dilihat dari sudut pandang yang

berbeda-beda.
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a. Makna Leksikal dan Makna Gramatikal

Satuan unit semantik terkecil di dalam bahasa disebut
leksem. Leksem menjadi dasar pembentukan suatu kata. Kata
‘menjual’, ‘dijual’, ‘terjual’, dan ‘penjualan’ dibentuk dari leksem
yang sama, yakni ‘jual’. Makna ‘jual’ dapat diidentifikasikan tanpa
menggabungkan unsur ini dengan unsur lain. Makna yang demikian
disebut makna leksikal. Selain itu, satuan kebahasaan yang baru
dapat diidentifikasi setelah satuan itu bergabung dengan satuan
kebahasaan lain, seperti menggabungkannya menjadi klausa atau
kalimat. Makna yang demikian disebut makna gramatikal.
Contohnya: ‘Buku itu terjual murah.’

b. Makna Denotatif dan Konotatif

Makna kata ‘wanita’® dan ‘perempuan’ kesemuanya
mengacu kepada referen atau acuannya di luar bahasa, yaitu ‘orang
yang berjenis kelamin feminim’. Keseluruhan komponen makna
yang dimiliki sebuah kata disebut donotata. Jadi, makna yang
demikian disebut makna denotatif. Walaupun ‘wanita’ dan
‘perempuan’ memiliki makna denotasi yang sama, tetapi masing-
masing memiliki nilai emotif yang berbeda. Nilai emotif yang
tedapat pada suatu bentuk kebahasaan disebut konotasi. Kata wanita
dan perempuan memiliki makna konotatif yang berbeda. Contoh:
‘Wanita itu berpenampilan anggun’

‘dnak perempuan itu berkelakuan nakal’
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Kata wanita pada kalimat pertama mengandung makna seseorang

yang cantik berpenampilan baik. Adapun kata perempuan pada
kalimat kedua menunjukkan seseorang yang tidak baik.
. Makna Literal dan Makna Figuratif

Makna sebuah bentuk kebahasaan tidak mengalami
perpindahan penerapan kepada referen yang lain disebut makna
literal atau makna lugas, atau makna harfiah. Adapun makna bentuk
kebahasaan yang menyimpang dari referennya biasa disebut makna
figuratif. Contoh:
‘Andi memelihara seekor ular’
‘Kelakuan Rika seperti ular’
Kata wular pada kalimat pertama memiliki makna seekor hewan
melata yang licin dan berbisa. Berbeda dengan kalimat pertama,
kata wlar pada kalimat kedua memiliki makna figuratif yang

menunjukkan kelakuan seseorang yang mirip seperti ular.

. Makna Primer dan Makna Sekunder

Makna leksikal, makna denotatif, dan makna literal adalah
makna-makna yang dapat diketahui oleh pemakai bahasa tanpa
bantuan konteks. Makna ini disebut makna primer. Sementara itu,
makpna gramatikal, makna konotatif, dan makna figuratif adalah
makna sekunder. Contoh:

‘Wanita itu menjual buku di rumah sakit’
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Kata wanita, menjual, dan rumah sakit merupakan contoh makna
primer. Jika kata-kata tersebut dirangkaikan menjadi kalimat, maka
akan membentuk makna sekunder.
2.3 Mimetik Bahasa Jepang
Bahasa Jepang kaya akan suatu sistem simbolisme bunyi dan peniruan
bentuk suatu benda. Sistem simbolisme bunyi dan peniruan bentuk suatu
benda ini disebut dengan mimetik. Mimetik secara kasar dapat diketegorikan
menjadi dua bagian, yaitu giongo (#£%538) dan gitaigo (BEHERE). Giongo
merupakan kata yang menyatakan suara, seperti dokidoki ‘bunyi detak
jantung yang berdegup keras’ dan pyonpyon ‘bunyi lompatan yang ringan dan
gesit’. Gitaigo merupakan kata yang menyatakan bentuk, perasaan, cara
melakukan dan sebagainya. Misalnya nokonoko ‘melukiskan perasaan tidak
bersalah’ dan sekaseka ‘melukiskan gerakan atau sikap yang tergesa-gesa’.
Miura (1994:254) mengatakan bahwa giongo dan gitaigo digunakan
sebagai adverbia, sering ditambahkan dengan fo ‘dengan’, contohnya:
6) &Y (&) e
kirikiri (to) itamu
MIM (KUOT) sakit
‘sakit seperti diiris-iris’

() <R (&) #ABD

Kunekune (to) magaru
MIM (KUOT) belok
‘berliku-liku’

Verba yang sama, dapat menggunakan giongo dan gitaigo yang berbeda.
Miura (1994:254) juga memberikan contoh sebagai berikut:

®) FoHiFb%>

geragera warau
MIM  tertawa
‘tertawa terkekeh-kekeh’
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9 <IFLKTES
kusukusu warau
MIM tertawa
‘tertawa cekikikan’

ot iz z &>
nikoniko warau
MIM  tertawa
‘tersenyum-senyum senang’
2.3.1 Jenis Mimetik
Akita (2009) mengklasifikasikan mimetik menjadi tiga jenis,
yaitu: fonomimes, fenomimes, dan psikomimes.
a. Fonomimes
Fonomimes (phonomimes) adalah kata-kata yang menirukan
bunyi. Adapun dalam bahasa Jepang disebut dengan giongo
‘menyatakan suara benda’ dan giseigo ‘menyatakan suara makhluk
hidup’. Satoru (1994:3) menyatakan pendapat bahwa:

MBELEHED] © (EHEH) 2. [REvD
ViIEz2B] O (DO OEI3R, BEXRFEEERT
T LTk, THBEE] (Elkix HEASE] LvnEd,

“ame ga zaazaa furu” no “zaazaa’ ya, “inu ga wanwan hoeru”
no “wanwan” no youni, oto ya koe o chokusetsu arawasu
kotoba o, “giongo” (mata wa “giseigo”) to iimasu.
Maksud dari pernyataan Satoru yaitu kata-kata yang secara
langsung menyatakan bunyi atau suara, seperti zaazaa dalam ame
ga zaazaa furu atau wanwan dalam inu ga wanwan hoeru, disebut
sebagai giongo atau giseigo.
Ogawa menjelaskan bahwa kata-kata yang menyatakan
suara makhluk hidup dan bunyi yang keluar dari benda mati disebut

giongo, sedangkan Iwabuchi menyatakan bahwa kata-kata seperti
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wanwan, gatagata, kachinkachin, dan sebagainya disebut giseigo
(Sudjianto dan Dahidi, 2007:115). Contoh dari gionge dan giseigo
(Shiang, 2002:15), yaitu:

(1) BlasrBRasa,
Onaka-ga  pekopeko.
perut -NOM MIM
‘Perut keroncongan.’

(12)...LEw, ENEWSETI 38 vE L. (Toki, 2001:153)
Shimai-ni, giigii goe -de kou i -mashita
akhir -DAT MIM suara-dengan seperti katakan-KL
‘pada akhirnya mengatakan seperti suara mencicit’

. Fenomimes

Fenomimes (phenomimes) merupakan kata-kata meniru
untuk menyatakan pemikiran yang tidak menggunakan indera
pendengaran. Istilah dalam bahasa Jepang disebut gitaigo.

Phenomimes represent visual or textural experiences, such as
manner of motion and roughness of the skin.

(Akita, 2009:11)

Akita mengemukaakan bahwa fenomimes menunjukkan

visual atau pengalaman tekstural, seperti cara gerakan dan
kekasaran kulit.

Satoru (1994:3) mengemukakan pendapatnya mengenai
gitaigo, yaitu:

(EREZLELHD D TELEDL] 2, [hELEH
] D ITebhb] OX T, bORAD LI TEEE
g3 ilE, [HEgIE) LvwnEd,

“Hoshi ga kirakira hikaru” no “kirakira” ya, “furafura aruku”

no “furafura” no youni, mono ya hito no yousu o chokusetsu
arawasu kotoba o, “gitaigo™ to iimasu.
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Satoru menyatakan bahwa kata-kata yang secara langsung
menyatakan status atau tindakan seseorang dan berbagai hal, seperti
pada kirakira dalam hoshi ga kirakira hikaru atau pada furafura
dalam furafura aruku, disebut gitaigo.

Contoh (Shiang, 2002:62) dari gitaigo, yaitu:

(INFEDOXR T L O IEAFEATT,
Watashi-no  zubon-ha mou boreboro-desu
TG!  -GEN celana-TOP sudah MIM  -KOP

‘Celana saya sudah compang-camping.’

(14). . EBRE o LY 2F - TWET..(Toki, 2001:119)

Kin ka -ga  gisshiri tsumat -te imasu
Emas koin-NOM MIM  bungkus-KONJ ada
‘koin emas terbungkus penuh’

. Psikomimes

Psikomimes (psychomimes) merupakan kata-kata meniru
yang menunjukkan status psikologis atau perasaan jasmani. Dengan
kata lain, suatu kata yang seolah-olah menyatakan keadaan hati
(perasaan) manusia. Istilahnya dalam bahasa Jepang adalah gijoogo.

Psychomimes represent internal experiences-namely, bodily
sensation and emotion.
(Akita, 2009:11)
Maksud dari pernyataan Akita yaitu psikomimes
menunjukkan pengalaman internal yakni, emosi dan sensasi
jasmani.

Contoh (Shiang, 2002:63) dari gojyoogo, yaitu:

15 BITNRNR R R LR L ET,
Kare-wa iyaiya nagara yakusoku shimasu.
TG3 -TOP MIM sambil janji lakukan
‘Dia berjanji dengan perasaan terpaksa.’
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(16)..5 ZNT DT HWIXT- < Y LTLEWE Lik...(Toki, 2001:28)
Agohige-no  kerai  -wa bikkurishi  -te shimai-mashita
jenggot -GEN pengikut-TOP MIM lakukan-KON]J selesai-KL
‘pengikut berjenggot itu telah terkejut’

2.3.2 Pola Mimetik
Satoru (1994:115) mengklasifikasikan pola mimetik ke dalam
tiga tipe, yaitu:
a. Tipel TABAB/ABCB]
Contoh: < 9 < 9 guuguu ‘bunyi perut lapar keroncongan’, ~~b
& perapera ‘bicara lancar’/& /=5 7c atafuta ‘dengan tergesa-
gesa’, CIIX T dekoboko ‘bergelombang’.
Mimetik tipe I ini yang menggunakan pola — (fo) + verba atau suru
‘lakukan’, bunyi suku petamanya ditekankan. Jika menggunakan
pola seperti — da, — no, atau — ni, maka dilafalkan dengan datar.
b. Tipell TA-BWYW/AABY/ABY (&) -AB-o L]
Contoh: <> % ¥ gussuri ‘tidur nyenyak’, & IXY sappari
‘segar’/ 1E A Y bonyari ‘suram’/ 3 b Y (&) zurari(to)
‘berderet’ * §°5 o & zuratto ‘dalam satu baris’.
Mimetik tipe II [ABri(fo)] ini yang ditekankan pada uimumnya pada

pertengahan dan kadang-kadang pada bagian akhir.
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c. Tipelll TA-o*t/AoAL/AAE]
Contok: U > & jitto ‘tidak bergerak’, 1X - & hotto ‘merasa
bebas’/ & -5 X & sassato ‘dengan cepat’, ¥ o ¥ & sesseto
‘tekun’/H % A & chanto ‘dengan teratur’.
Mimetik tipe III [Afto/Anto] ini pada umumnya dilafalkan dengan
datar, tetapi beberapa di antaranya (seperti satfo ‘tiba-tiba’ dan hatto
‘terkejut’) ditekankan pada suku kata pertama.
2.3.3 Kategori Penggunaan Mimetik
Kategori penggunaan mimetik dibagi menjadi lima bagian
(Satoru, 1994:116), yaitu:
a. Perasaan diri sendiri biasanya dinyatakan dengan pola — suru
‘lakukan’ dan —shita ‘telah melakukan’.
Contoh: WS UMD iraira ‘gelisah’, 3oV gakkari ‘kecewa’,
T o & Y sukkiri ‘lega’, 1%-5 & hotto ‘merasa bebas’, < <
wakuwaku ‘berdebar-debar’.
Contoh kalimat (Satoru, 1994:21):
(17 b VIZfTH T, T2o& Y LI,
Toire-ni it te, sukkiri shi -la.
toilet-DAT pergi-KONJ, MIM lakukan-KL
‘Pergi ke toilet, perasaan merasa lega.’
b. Guratan ekspresi dan penampilan dari orang lain biasanya

dinyatakan dengan pola — shite-iru ‘sedang melakukan’.
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Contoh: 3B ¥ odoodo ‘bingung’. IBAHI55 orooro ‘gelisah’,
T <) gusugusu ‘bingung’, 12 ZIZ T nikonike “tersenyum-
senyum senang’, b U® U mojimoji ‘malu-malu tapi mau’,

Contoh kalimat (Satoru, 1994:37):

(AR HFIAR AP E 672 < T,

Ane -wa fuku -ga  kimara-naku-te,

kakak-TOP pakaian-NOM tentu -NEG-KONJ,

TFLFLTNS,

guzuguzu shi  -te iru.

MIM  lakukan-KONJ ada

‘Kakak tidak menentukkan pakaian, karena bingung’
. Perilaku seseorang dan kualitas sesuatu biasanya menggunakan pola
—shite-iru ‘sedang melakukan’, -—shita ‘telah melakukan’ (hito
‘orang’/mono ‘benda’).
Contoh: > & Y assari ‘tidak gurih’ atau ‘mudah’, b2 &
karatto ‘menyala’. X oIlXY sappari ‘segar’. L oMY shikkari
‘kokoh’, %o & YV hakkiri ‘jelas’, B >D>Y chakkari ‘kasar’.
Contoh kalimat (Satoru, 1994.94):

(INFIXEDFHEEH-> SV HE LD,

Kare-wa sono keikaku-o  assari akirame -ta.

dia -TOPitu rencana-AKU MIM menyerah-KL

‘Dia mudah menyerah terhadap rencana ita.’
. Ciri seperti kelengketan, kelembaban, dan tekstur biasanya
dinyatakan dengan pola —swru ‘lakukan’, —shite-iru ‘sedang

melakukan’, dan —shita ‘telah melakukan’ (mono “benda’).
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Contoh: & 5H X' & zarazara ‘kasar-kasar’, U U ¥ jimejime
‘lembab’, 25 25 tsurutsuru ‘licin’, R DY D nurunuru
‘basah berlendir’, #2IX#2IX nebaneba ‘kental-kental lengket’, -2
= ~Jz betabeta ‘lengket’.

Contoh kalimat (Satoru, 1994:100):
(20)&# BT,

Mai nichi ame de,

tiap hari hujan karena

FOPFRLH LT B,

je -no naka-ga  jimejime suru

rumah-GEN dalam-NOM MIM lakukan
‘Karena setiap hari hujan, di dalam rumah lembab.’

. Kondisi yang tidak enak, kekacauan, tekstur, dan derajat
kesempatan biasanya dinyatakan dengan pola — da dan —no (mono
‘benda’).
Contoh: € VW XY girigiri ‘nyaris’. X b X b zarazara ‘kasar-
kasar’, 7SS dabudabu ‘kedodoran’. 5 5 5 6 furafira
‘keleyengan’, X 5IE5 boroboro ‘compang-camping’ dan %
% £ B2 mechakucha ‘kacau-balau’.
Contoh kalimat (Shiang, 2009-44):
DY v FR— R —0OREEZZIH I BT,

Sando pépa-no  hyoumen -wa zarazara-desu.

amplas kertas-GEN permukaan-TOP MIM  -KOP
‘Permukaan kertas amplas kasar-kasar.’
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BAB III
ANALISIS BENTUK MIMETIK

3.1 Pengantar
Hasil analisis diuraikan pada bab ini mengenai bentuk atau pola dari
sebuah mimetik. Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, mimetik
ini memiliki beberapa pola yang telah dikemukakan oleh Satoru. Peneliti
memberikan tanda untuk silabel (suku kata) pertama dengan A dan silabel
kedua ditandai dengan B.
3.2 Bentuk Mimetik
Bentuk mimetik berdasafkan bentuk silabel terdiri dari tiga tipe, yaitu
tipe I, tipe I, dan tipe III (Satoru, 1994:115). Tipe I mempunyai bentuk silabel
ABAB dan ABCB. Tipe II mempunyai bentuk silabel AqBri, AnBri dan
ABri(to) atau ABqro. Tipe III memiliki bentuk silabel yang berbeda dengan
tipe I dan II yaitu Aqfo, AqAro dan Anfo. Masing-masing silabel memiliki
konsonan dan vokal yang selanjutnya disingkat KK, KV, VK dan VV. Berikut
ini deskripsi dari masing-masing bentuk mimetik.
a. Tipel
Bentuk silabel dari tipe I ini yaitt ABAB dan ABCB. Berikut data
yang memiliki mimetik yang termasuk ke dalam tipe I.
22).. %A H, OEDESTWHVE L. (Toki, 2001:102)
minna-ga, hisohiso ii ai -mashita

semua-NOM, MIM  berkata bertemu-KL
‘Semua saling bertemu dan berbisik’



Data (22) merupakan kalimat yang salah satu katanya mengandung
mimetik. Mimetik hisohiso bisik-bisik’> pada kalimat ini memiliki
bentuk ABAB. Berikut susunan yang membentuk mimetik ini.

OEDE 2> ABAB
(dalam huruf hiragana)

HISOHISO - KVKVKVKV
(dalam huruf romawi)

(23).. R AIE TR R 72 720 TE FE L7z... (Toki, 2001:89)

dandan genki-ga  naku nat -te K  -mashita

MIM  sehat-NOM tidak jadi-KONJ datang-KL

‘Perlahan-lahan kesehatannya menurun’
Salah satu kata dasi data (23) merupaken mimetik yang terdiri dari silabel
ABAB. Berikut susunan bentuk mimetik dandan ‘perlahan-lahan’.

TZATEA > ABAB
DANDAN - KVKKVK

Jika ditulis dengan huruf romawi, mimetik ini memiliki bentuk KVKK VK.

(24).. K= HidbbWE VW H L. (Toki, 2001:33)

heitai  tachi-wa waiwai ii dashi

pasukan para -TOP MIM  berkata keluar

‘Para pasukan mengeluarkan suara berisik’
Pada data (24) ini juga memiliki mimetik yang berbentuk ABAB. Namun,
tidak sama dengan data di atas jika ditulis dengan huruf romawi. Berikut
bentuk mimetik waiwai ‘berisik’:

HHpHV > ABAB
WAIWAI - KVVKVV

Kata waiwai yang ditulis dengan huruf romawi akan memiliki pola

KVVKVV. Ini berbeda dengan kedua data sebelumnya.

26



(25).. 2 EF I BRETREABA LT3 .. (Toki, 2001:10)

naki souna  kao -de orooro shi -te iru

tangis kelihatan wajah-di MIM lakukan-CONJ ada

‘Dia gelisah dengan wajah yang terlihat seperti menangis’
Salah satu kata dari data (25) merupakan mimetik yang terdiri dari silabel
ABAB. Berikut susunan bentuk mimetik orooro ‘gelisah’.

BAHEA> ABAB
OROORO - VKVVKV
Jika ditulis dengan huruf romawi, mimetik ini memiliki bentuk VKVVKV.
. Tipell
Bentuk silabel dari tipe II ini yaitu AqBri, AnBri dan ABri(to) atau

ABqfo. Berikut ini merupakan klausa yang mengandung mimetik tipe II.

(26).. EfR L TADETFI,

ousama-to sue -no ouji -wa,
raja  -KUOT bungsu-GEN pangeran-TOP,
‘Raja dan pangeran bungsu’

Loy L& HyvE L. (Toki, 2001:56)

shikkari-to dakiai-mashita

MIM -KUOT peluk -KL

‘berpelukan erat’
Pada data (26) terdapat mimetik yang memiliki pola tipe II. Mimetik
shikkari ‘erat’ berbentuk AqBri.

Lo Y > AqBri
SHIKKARI > KVKKVKV

Mimetik shikkari ini memiliki pola KKVKKVKYV, apabila ditulis dengan

huruf romawi.
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QN.. EEZH, Ko Z V- THAZE L. (Toki, 2001:65)
Oujyo-ga, nikkori warat-te  demukae-mashita
putri -NOM MIM tawa -CONJ sambut -KL
‘Putri menyambut dengan tersenyum’

Data (27) memiliki mimetik yang berpola AqBri, jika ditulis dengan
hiragana. Berikut pembentukan pola mimetik nikkori ‘tersenyum’:
IZo>Z Y > AqBri
NIKKORI < KVKKVKV
Mimetik nikkori memiliki pola KVKKVKYV, jika ditulis dengan huruf
romawi.

28).. EADKEHR, §LYLRHAT
shichinin -no tennyo -ga, zurari-to naran -de
tujub orang-GEN bidadari-NOM, MIM -KUOT berjejer-KONJ
“Fujuh orang bidadari, berjejer dengan seimbang’

Mo TWE L. (Toki, 2001:15)

ta -fe i -mashita

berdiri-KONJ ada-K1.

‘sedang berdiri’
Salah satu kata dari data (28) merupakan mimetik yang berpola ABri.
Berikut susunan pola dari mimetik zurari ‘seimbang’ ini:

THY > ABri
ZURARI < KVKVKV
Apabila mimetik zurari ditulis dengan huruf romawi, maka akan berbentuk
KVKVKYV.

(29)... 7 —F A ZADEAROINPEIZESTED,
Foudaisu-no danna-no haka -0  hottetara,
NM -GEN suami-GEN kuburan-AKU menggali
‘Saat menggali kuburan suami Foudais,’

5o BIEY Lb L < T.. (Toki, 2001:147)
ukkari inemuri  shi  -tara  shiku -te
MIM mengantuk lakukan-sambil lakukan-KONJ

28



‘dia secara tidak sengaja melakukannya ketika mengantuk’
Data (29) memiliki mimetik yang berpola AgBri, jika ditulis dengan
hiragana. Berikut pembentukan pola mimetik ukkari ‘ceroboh’:

3 o5h Y > AgqBri
UKKARI = VKKVKV
Mimetik wkkari memiliki pola VKKVKYV, jika ditulis dengan huruf
romawi.
. Tipe III
Bentuk silabel tipe III ini yaitu Aqfo, AqAfo dan Anto. Berikut ini

adalah klausa yang mengandung mimetik tipe III.
(30).. T X DEFIX, FRNAVL—XDR%E

sue  -no  ouji -wa, La Bolsren-no fuku -o

bungsu-GEN pangeran-TOP, NM ~GEN pakaian-AKU

‘Pangeran bungsuy, pakaian La Bolsren’

Fo < LE L. (Toki, 2001:48)

sotto kakushi -mashita

MIM menyembunyikan-KL

‘diam-diam disembunyikan’
Pada data (30) terdapat mimetik yang memiliki pola tipe IIl. Mimetik
tersebut adalah sotfo ‘diam-diam’. Berikut susunan pola atau bentuk dari
mimetik ini.

Fok > Aglo
SOTTO - KVKKYV

Mimetik soffo memiliki bentuk Aqto, jika ditulis dengan huruf hiragana.

Namun, jika ditulis dengan huruf romawi akan berpola KVKKV,
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GBD...ANT DT H 1A,
kuchihige-no kerai  -ga
kumis -GEN pengikut-NOM,
‘Pengikut berkumis,’
o b LIBTVWE L., (Toki, 2001:25)
mutto shita kao -deii -mashita
MIM lakukan wajah-di berkata-KL
‘berbicara dengan wajah yang maram’
Salah satu kata dari data (31) ini mengandung mimetik bertipe III.

Mimetik mutto ‘muram’ ini berbentuk Agfo.
iro & > Aglo
MUTTO - KVKKV

Mimetik pada data (31) ini memiliki pola yang sama dengan mimetik yang
ada pada data (30), yaitu pola Agfo dan KVKKYV.
(32).. EHXix-o L HE 3 F LE L. (Toki, 2001:62)

wakamono-wa hatto me -0 samashi -mashita

pemuda -TOP MIM mata-AKU membangunkan-KL

‘pemuda itu terkejut membuka matanya’
Data (32) juga memiliki mimetik tipe III sama halnya pada data (30) dan
(31). Berikut susunan pola mimetik hatto “terkejut’:

X & > Aglo

HATTO - KVKKV
Mimetik pada data (32) ini tak berbeda dengan mimetik pada data
sebelumnya, yaitu (30) dan (31). Ketiga mimetik ini sama-sama memiliki
pola yang sama berupa Agfo dan KVKKYV,

(33).. - LBb 9 F b7Ar< ... (Toki, 2001:43)
atto omou mamonaku
MIM pikir segera
‘ia segera berpikir dalam sckejap’
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Pada data (33) terdapat mimetik yang memiliki pola tipe III. Mimetik
tersebut adalah affo ‘sekejap’. Berikut susunan pola atau bentuk dari
mimetik ini.
Ho &> Aqto
ATTO > VKKV
Mimetik affo memiliki bentuk Aqto, jika ditulis dengan huruf hiragana.
Namun, jika ditulis dengan huruf romawi akan berpola VKKV. Tipe III

yang memiliki bentuk AqAfo dan Anfo tidak ditemukan pada sumber data.
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BABIV
ANALISIS MAKNA MIMETIK

4.1 Pengantar
Hasil analisis diuraikan pada bab ini mengenai jenis dan makna
mimetik. Peneliti mengambil data mimetik yang terdapat dalam buku cerita
anak-anak Sekai no Mukashibanashi. Sehubungan dengan makna mimetik
yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini, berikut ini dideskripsikan
jenis dan makna kalimat yang mergandung mimetik.
4.2 Makna Mimetik
Makna mimetik berdasarkan penggunaannya terdiri dari lima bagian
(Satoru, 1994:116), yaitu makna mimetik yang menyatakan perasaan diri
sendiri, guratan ekspresi dan penampilan orang lain, perilaku seseorang dan
kualitas, karakteristik, dan kondisi yang tidak enak. Berikut ini deskripsi dari
masing-masing makna mimetik.
a. Makna mimetik yang menyatakan perasaan diri sendiri.
G4). 0TV AR, 1FZHIEB B &SV E L. (Toki, 2001:141)
hari -ga, hara-ni  chikuchiku sasari-mashita
jarum -NOM perut-DAT MIM tusuk -KL
‘jarum terasa sakit menusuk perut’

Data (34) merupakan data yang salah satu katanya mengandung
mimetik yang berfungsi untuk menyatakan perasaan diri sendiri. Mimetik
chikuchiku ‘rasa tertusuk-tusuk’ meyatakan bahwa seseorang telah
merasakan tusukan jarum di perutnya. Jadi makna mimetik tersebut

mengacu pada perasaan seseorang yang merasa tertusuk oleh benda yang

runcing. Mimetik yang terdapat pada data (34) ini termasuk ke dalam



mimetik jenis giongo atau fonomimes. Kaidah pemakaian mimetik

tersebut adalah sebagai berikut.

chikuchiku + sasari-mashita = chikuchiku sasari-mashita

MIM + V-KL

Mimetik pada data di atas memiliki kaidah mimetik diikuti oleh verba
lampau yang menunjukkan perasaan.
(35).. T ZDEFITHR 2 < Y L. (Toki, 2001:43)

Sue -no owji -wa gakkuri shi  -ta

bungsu-GEN pangeran-TOP MIM  lakukan-KL

‘Pangeran bungsu telah kecewa’

Salah satu kata yang terdapat dalam data (35) ini merupakan
mimetik. Mimetik pada data ini berfungsi untuk menyatakan perasaan diri
sendiri. Mimetik gakkuri ‘kecewa’ menyatakan ketidakpuasan seorang
pangeran terhadap sesuatu. Jadi mimetik tersebut memiliki makna yang

mengacu pada perasaan seorang pangeran. Mimetik ini termasuk gijoogo

(psikomimes). Kaidah pemakaian mimetik tersebut adalah sebagai berikut.

gakkuri + shi-ta > gakkuri shi-ta

MIM + shifV-KL

Mimetik di atas ditkuti oleh verba lampaw, yaitu shi-fta ‘lakukan’.
Penambahan shi-fa pada mimetik gakkuri menunjukkan perasaan

seseorang.
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(36)..BiLiE-o L LT
otoko -wa hotto shi  -te
lelaki -TOP MIM lakukan-KONJ
‘Lelaki itu bebas’

FOHIZAY F L. (Toki, 2001:71)
tera-no naka -ni  hairi -mashita
kuil-GEN dalam-DAT masuk-KL
‘masuk ke dalam kuil’

Data (36) ini memiliki mimetik yang juga berfungsi untuk
menyatakan perasaan diri sendiri. Mimetik hotfo ‘merasakan kebebasan’
pada data ini menyatakan bahwa seorang lelaki yang merasa tidak ada
yang menhalanginya untuk masuk ke dalam kuil. Jadi makna mimetik
yang terdapat dalam data (36) ini menunjukkan perasaan dari seorang
lelaki. Mimetik pada data ini merupakan mimetik yang menunjukkan
status psikolgis yang disebut dengan gijoogo atau psikomimes. Kaidah

pemakaian mimetik tersebut dalam kalimat adalah sebagai berikut.

hotto + shi-te >hotto shi-te

MIM + shi/V-te

Pada mimetik ini dibubuhi verba shi-te yang menunjukkan ekspresi dari
seseorang.
. Makna mimetik yang menyatakan guratan ekspresi dan penampilan orang
lain.
GBN..REZSRETRBABA LTS ... (Toki, 2001:10)

naki souna  kao -de oroore shi -te iru

tangis kelihatan wajah-di MIM lakukan-KONJ ada

‘Dia gelisah dengan wajah yang terlihat seperti menangis’

Salah satu kata dari data (37) merupakan mimetik yang berfungsi

untuk menyatakan guratan ekspresi dan penampilan orang lain. Mimetik
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orooro ‘gelisah’ menyatakan raut wajah sesecorang yang sedang tidak
tenang karena sesuatu, sehingga wajahnya terlihat sedih dan menangis.
Jadi mimetik pada data ini memiliki makna yang menyatakan ekspresi
seseorang yang sedang menangis. Mimetik ini termasuk ke dalam mimetik
yang menunjukkan status psikologis atau gijoogo. Kaidah pemakaian

mimetik tersebut dalam kalimat adalah sebagai berikut.

Orooro + shi-te iru = orooro shi-te iru

MIM + shifV-te iru

Penambahan verba shi-fe iru pada mimetik orooro ditujukan uvntuk
menyatakan guratan ekspresi dari orang lain.
(38).. ZEORHAEZPTIET,

ie -no temjyou -0 yubisase -te,

rumah-GEN langit-langit-AKU menunjuk-KONJ,

‘Menunjuk langit-langit rumah,’

22 LiRSH E L ... (Toki, 2001:12)

nikoniko shi- hajime-mashita

MIM  lakukan-mulai -KL

‘mulai tersenyum’

Pada data (38) ini salah satu katanya merupakan mimetik yang
berfungsi untuk menyatakan guratan ekspresi atau penampilan orang lain.
Mimetik nikoniko ‘tersenyum-senyum senang’. Nikoniko pada data ini
menyatakan ekspresi seseorang yang mulai tersenyum senang setelah
menunjuk ke langit-langit rumah. Jadi makna mimetik tersebut
menyatakan ekspresi orang yang sedang tersenyum karena melihat sesuatu.
Mimetik pada data ini merupakan psycomimes atau gijoogo. Katdah

pemakaian mimetik tersebut dalam kalimat adalah sebagai berikut.
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nikoniko + shihajime-mashita=> nikoniko shihajime-mashita

MIM + shi/V-te

Mimetik nikoniko yang didkuti dengan verba shi-fe ‘lakukan’ menunjukkan
ekspresi orang lain.
B9).~Wnebid, THITFLEWHLE L. (Toki, 2001:33)
heitai  tachi-wa, geragera warai dashi-mashita
pasukan para -TOP, MIM.  tawa keluar-KL
‘Para pasukan, tertawa terbahak-bahak.’

Data (39) ini salah satu katanya merupakan mimetik yang juga
berfungsi untuk menyatakan guratan ekspresi dan penampilan orang lain.
Mimetik geragera ‘terbahak-bahak’. Mimetik ini menyatakan ekspresi
dari para pasukan yang sedang tertawa sangat keras. Jadi makna dari
mimetik yang terdapat pada data ini yaitu ekspresi tawa para pasukan.
Mimetik ini merupakan bagian dari psikomimes yang menunjukkan status
psikologis. Kaidah pemakaian mimetik tersebut dalam kalimat adalah

sebagai berikut.

geragera + warai dashi-mashita -> geragera warai dashi-mashita

MIM + V-ta

Mimetik geragera yang ditkivti verba lampau menunjukkan ekspresi
seseorang.

40).. D Z ENF T AN AL —RIL,
nokosare -ta Raborusurenu-wa,
ditinggalkan-KI. NM -TOP,
‘La Bolsren yang ditinggalkan,’

L L &L ZE L. (Toki, 2001:48)
shikushiku naki dashi -mashita
MIM tangis keluar-KL

‘menangis terisak-isak.
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Salah satu kata dari data (40) ini merupakan mimetik yang
berfungsi untuk menyatakan kesedihan. Mimetik shikushiku ‘terisak-isak’.
Mimetik ini menunjukkan kesedihan seseorang yang bernama La Bolsren
yang telah ditinggalkan oleh seseorang. Ia sedih hingga menangis terisak-
isak. Jadi makna dari mimetik yang terdapat pada data ini menyatakan
kesedihan La Bolsren. Mimetik shikushiku termasuk fonomimes. Kaidah

pemakaian mimetik tersebut dalam kalimat adalah sebagai berikut.

shikushiku + naki dashi-mashita = shikushiku naki dashi-mashita

» MIM + V-ta

Mimetik shikushiku yang diikuti dengan verba lampau menunjukkan

kesediban sseorang.

. Makna mimetik yang menyatakan perilaku seseorang dan kualitas sesuatu.

@), .BIZRF¥ X 70R-> LY LifEE R T.. (Toki, 2001:141)
oni -wa Chadangu-no gasshiri shi -ta korada-o  miru

setan-TOP NM -GEN MIM  lakukan-KL tubuh -AKU lihat
“Setan telah melihat kekuatan tubuh Chadangu’

Data (41), di dalamnya terdapat mimetik yang berfungsi
menyatakan kualitas sesuatu. Mimetik gasshiri ‘kuvat’. Mimetik ini
menunjukkan kekuatan tubuh seseorang yang bernama Chadangu.
Kekuatan tubuh Chadangu ini telah dilihat oleh setan. Jadi mimetik pada
data ini memiliki makna kualitas tubuh seseorang. Mimetik ini termasuk
fenomimes. Kaidah pemakaian mimetik tersebut dalam kalimat adalah

sebagai berikut.

gasshiri + shi-ta -> gasshiri shi-ta

MIM + shifV-ta
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Mimetik ini diikuti dengan verba shi-fa yang menunjukkan perilaku
seseorang.
42)... 7 A —F A ADE2DENEIE-> T b,

Foudaisu-no danna-no haka -o hottetara,

NM -GEN suami-GEN kuburan-AKU menggali
‘Pada saat menggali kuburan suami Foudais,’

S o) EIEY Lt L < T..(Toki, 2001:147)
ukkari inemuri  shi  -tara  shiku -te

MIM mengantuk lakukan-sambil datang-KONJ
‘dia secara tidak sengaja kelihatan mengantuk’

Data (42) ini salah satu katanya juga merupakan mimetik. Mimetik
pada data ini berfungsi untuk menyatakan perilaku seseorang. Mimetik
ukkari ‘tidak sengaja’ menunjukkan perilaku seseorang yang tidak teliti
yang kelihatan mengantuk saat mengerjakan sesuatu. Jadi makna mimetik
pada data ini menyatakan perilaku seseorang yang ceroboh. Mimetik ini
termasuk gifaigo yang menunjukkan keadaan atau kondisi suatu benda
yang disebut juga fenomimes. Kaidah pemakaian mimetik tersebut dalam

kalimat adalah sebagai berikut.

ukkari + inemuri = ukkari inemuri

MIM +N

Penambahan nomina pada mimetik ukkari bertujuan untuk menyatakan

perilaku seseorang yang ceroboh.
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d. Makna mimetik yang menyatakan ciri seperti kelengketan, kelembaban,

dan tekstur.

43)..EARBLE L D3 0BTRD
donna  kishi -mo tsurutsuru suberu
bagaimana ksatria-pun MIM tergelincir
“*Ksatria yang bagaimana pun akan tergelincir karena licin’
H 7 2 QINZIX RV ER A (Toki, 2001:58)
garasu-no yama -ni -wa kanai -masen
kaca -GEN gunung-DAT-TOP terpenuhi-NEG
‘gunung kaca tidak terdaki.’

Data (43) terdapat mimetik pada salah satu katanya. Mimetik pada
data ini berfungsi untuk menyatakan tekstur suatu benda. Mimetik
tsurutsuru ‘licin’ ini menunjukkan tekstur permukaan suatu benda yang
halus. Gunung kaca yang permukaannya sangat licin, tidak bisa didaki
oleh ksatria yang hebat sekali pun. Jadi makna mimetik dari data (43) ini

menyatakan  tekstur. Mimetik ini merupakan mimetik yang

menggambarkan suatu keadaan yaitu gitaigo. Kaidah pemakaian mimetik

tersebut dalam kalimat adalah sebagai berikut.

tsurutsuru + sube-ris = fsurutsury sube-ru

MIM + V-ru

Verba yang memiliki akhiran ~ru mengikuti mimetik fsurutsuru yang
menunjukkan tekstur suatu benda.

49).. FWESIEAIEA ZIENB B ¥ L. (Toki, 2001:80)
aoi namida-ga  poroporo kobore ochi -mashita
biru ombak -NOM MIM  meluap jatuh-KL
‘Ombak biru jatuh meluap-luap.’
Data (44) ini salah satu katanya merupakan mimetik yang

berfungsi untuk menyatakan tekstur suatu benda. Mimetik poroporo
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‘meluap-luap’. Mimetik pada data ini menunjukkan tekstur ombak yang
bergelembung-gelembung. Jadi makna mimetik yang ada pada data (45)
ini menyatakan tekstur ombak. Mimetik ini termasuk giongo yang
menggambarkan suara yang dikelvarkan dari suatu benda disebut juga
fonomimes. Kaidah pemakaian mimetik tersebut dalam kalimat adalah

sebagai berikut.

poroporo + kobore ochi-mashita -> poropore kobore ochi-mashita

MIM + V-ta

Penambahan verba lampau setelah mimetik poroporo menunjukkan tekstor
suatu benda.

. Makna mimetik yang menyatakan kondisi yang tidak enak, kekacauan,
tekstur, dan derajat kesempatan.

(45).. BHE B LI L IEHNT
wakamono-ga  tobotobe arui-te

pemuda -NOMMIM jalan-KONJ
‘Pmuda itu berjalan dengan langkah berat’

JIDEE Y £T<L S ... (Toki, 2001:6)
kawa -no  hotori made kuru
sungai-GEN dekat sampai datang
‘mendekati sungai.’

Data (45) terdapat mimetik di antara salah satu katanya yang
berfungsi untuk menyatakan kondisi yang tidak enak. Mimetik fobotobo
‘langkah berat tak bersemangat’ ini menyatakan kondisi yang tidak enak
pada seorang pemuda yang sedang berjalan menuju sungai. Pemuda ini
seakan tak bersemangat menjalani hidupnya. Hal ini tampak dari mimetik
yang digunakan pada data di atas. Jadi makna mimetik dari data ini

menyatakan kondisi yang tidak enak yang dialami seorang pemuda.
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Mimetik ini termasuk gifaigo atau fenomimes. Kaidah pemakaian mimetik

tersebut dalam kalimat adalah sebagai berikut.

tobotobo + arui-te > tobotobo arui-te

MIM + V-te

Kaidah di atas merupakan mimetik fobotobo diikuti verba yang berakhiran
-fe menunjukkan kondisi yang tidak enak.
(46)... TAZDEFIIS> T EDWV LT &%

sue -no ouji  -wa usagi -no it -ta koto-o

bungsu-GEN pangeran-TOP kelinci-GEN berkata-KL. hal-AKU

‘Pangeran bungsu, hal yang dikatakn kelinci’

BT, 2WhkbesbE, 2 HE

wasure-te  tsui Jurafura-to, tsugumi-o

lupa-KUOT tanpa sengaja MIM  -KUOT, murai -AKU

‘dengan sempoyongan tanpa sengaja melupakannya, burung murai’

SONTI S HDLHPATLEVE L. (Toki, 2001:44)

kin -no  kago -ni  utsushi kae -te shimai-mashita

emas-GEN sangkar-DAT duplikat pulang-KONJ selesai-KL

‘dia menemukan sangkar telah diduplikatkan dengan sangkar emas’

Salah satu kata pada data (46) merupakan mimetik yang berfungsi

menyatakan kondisi yang tidak enak. Mimetik furafura ‘sempoyongan’
menyatakan kondisi yang tidak enak seperti orang mabuk yang sedang
berjalan. Jadi mimetik pada data ini memiliki makna yang menyatakan
kondisi yang tidak enak yang dialami seseorang. Mimetik ini termasuk
gitaigo yang menyatakan keadaan atau kondisi suatu benda. Kaidah

pemakaian mimetik dalam kalimat di atas adalah sebagai berikut.

Sfurafura + to > furafura-to

MIM + ro
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Penambahan fo setelah mimetik furafura pada kaidah di atas bertujuan

untuk menunjukkan kondisi yang tidak enak.

@nN.KENTFLE LI BBREDFY,
ookii ko -mo yochiyechi aruki-no ko -mo,
besar anak-pun MIM jalan-GEN anak-pun,
‘Anak besar dan anak yang bertjalan terhuyung-huyung,’

POhEiC L@ IREHL,

ware saki -ni  -to toori—ni tobi dashi,
kami duluan-DAT-KUOT lewat-DAT lompat keluar,
‘melompat keluar melewati kami’

IR o T, 2FELE LK .. (Toki, 2001:112)
hiroba -ni mukat -te,  kake dashi -mashita
lapangan-DAT mendekati-KUOT lari keluar-KL

“berlari keluar mendekati Japangan’

Data (48) ini salah satu katanya merupakan mimetik yang

berfungsi untuk menyatakan keadaan yang tidak enak. Mimetik yochiyochi

‘terhuyung-huyung’ menyatakan kondisi yang tidak enak yang dialami

oleh seorang anak. Anak itu berjalan tak seperti berjalan biasa. Jadi makna

mimetik yang terdapat dalam data (48) menunjukkan kondisi yang tidak

enak bagi seorang anak. Mimetik tersebut termasuk gitaigo. Kaidah

pemakaian mimetik tersebut dalam kalimat adalah sebagai berikut.

yochiyochi + aruki > yochiyochi aruki

MIM +N

Mimetik yang ditambahkan nomina setelahnya menunjukkan kondisi yang

tidak enak.
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48)..5»%H, LEXEDoD4L
aru hi, yoeboyobo-no  meushi-to
adahari, MIM  -GENsapi -KUOT
‘Pada suatu hari, sapi yang lemah’
Wo L xiZRWIE S g Lic.. (Toki, 2001: 6)
issho -ni  oidasare-mashita
bersama-DAT diusir -KL
‘ia diusir bersama.’

Salah satu kata dari data (48) ini merupakan mimetik yang
berfungsi untuk menyatakan kondisi yang tidak enak. Mimetik yoboyobo
‘lemah’ menyatakan kondisi seekor sapi yang tampak kurang sehat karena
umurnya yang sudah tua. Sapi itu pergi bersama seseorang karena diusir.
Jadi makna mimetik yang terdapat pada data ini menyatakan seekor sapi
yang telah uzur. Mimetik ini termasuk mimetik yang menyatakan keadaan
sesuatu yang disebut dengan gitaigo atau fenomimes. Kaidah pemakaian

mimetik tersebut dalam kalimat adalah sebagai berikut.

yoboyobo + no + meushi > yoboyobo-no meushi

MIM + no + N

Penambahan no pada mimetik yobayobo digunakan untuk benda yang

menunjukkan kondisi yang tidak enak.

4.3 Makna Mimetik Berdasarkan Jenisnya
Jenis mimetik terdiri dari tiga macam (Akita, 2009), yaitu fonomimes,
fenomimes, dan psikomimes. Fonomimes (giongo dan éiseigo) menunjukkan
bunyi yang berasal dari suatu benda dan makluk hidup. Fenomimes (gitaigo)
menunjukkan kondisi atau keadaan suatu benda dan lingkungan. Adapun

psikomimes (gijoogo) menunjukkan status psikologis atau perasaan jasmani.
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a. Fonomimes
Data berikut termasuk jenis fonomimes.
(49)...LEWNZ, ENEFNETZ IEWVWE L..(Toki, 2002:153)
Shimai-ni, giigii goe -de kou ii -mashita
akhir -DAT MIM suara-dengan seperti katakan-KI.
‘pada akhirnya mengatakan seperti suara mencicit’
Data (49) memiliki mimetik yang termasuk giseigo. Mimetik giigii
‘mencicit’ merupakan suara yang dikeluarkan oleh makluk hidup karena

pada data di atas disebutkan seekor binatang yang mengeluarkan suara

mencicit.

(50)... AR5, DFEDEEVHVE L. (Toki, 2001:102)

minna-ga, hisohiso ii ai -mashita
semua-NOM, MIM  berkata bertemu-KL
‘semua saling berbisik’

Salah satu kata dari data (50) merupakan mimetik yang termasuk giseigo.
Mimetik hisohiso ‘bisik-bisik> merupakan suara yang dikeluarkan oleh
manusia. Biasanya seseorang mengatakan sesuatu kepada orang lain

dengan suara yang kecil, sehingga terdengar seperti hisohiso.

GD.. B HITbWhbWEWH L. (Toki, 2001:33)

heitai  tachi-wa waiwai ii dashi
pasukan para -TOP MIM Dberkata keluar
‘para pasukan berisik’

Kata waiwai ‘berisik’ pada data (51) merupakan mimetik yang termasuk
giseigo. Mimetik ini merupakan suara yang diketuarkan oleh para pasukan.
Para pasukan ini berbicara dengan suara keras sehingga terdengar berisik.

(52).. FEWREBIZAIEA ZIENB HE L. (Toki, 2001:80)
aoi namida-ga  poropore kobore ochi -mashita
biru ombak -NOM MIM  meluap jatuh-KL
‘Ombak biru jatuh meluap-luap.’



Salah satu kata dari data (52) merupakan mimetik. Mimetik poroporo
‘meluap-luap’ termasuk giongo yang menunjukkan bunyi suatu benda.
Poroporo ini merupakan bunyi yang diakibatkan oleh ombak yang jatuh
terthempas ke pantai.
(53)..ZDF & Ky Furifc & ¥ L. (Toki, 2001:131)

Ie -no to -o dondon tataki-mashita

rumah-GEN pintu-ACC MIM  ketuk-KL

‘pintu rumah diketuk dengan cepat’
Mimetik dondon ‘dengan cepat’ pada data (53) merupakan mimetik yang
menunjukkan bunyi dari sebuah benda atau giongo. Mimetik dondon pada
data ini menunjukkan bunyi yang berasal dari pintu rumah yang diketuk

secara cepat, schingga menimbulkan bunyi yang terdengar seperti dondon.

. Fenomimes

Berikut ini merupakan data yang mengandung fenomimes.

(54)...Fix, BFH7 &Y%k L. .(Toki, 2002:58)

Hone -wa karakara-to nari-maskhita.

tulang-TOP, MIM  -QUOT jadi-KL

‘tulang telah menjadi kering’
Mimetik karakara ‘kering’ merupakan fenomimes, yaitu mimetik yang
menunjukkan keadaan suvatu benda. Kata karakara pada data (54) ini
memunjukkan keadaan tulang dari makhluk hidup yang telah lama mati,
schingga menjadi kering.
(55)... 9 TELHR, TH5THEHTEE L. (Toki, 2001:13)

Usu ginu-ga, surusuru-to de -fe ki  -mashita

tipis sutra-NOM MIM  -QUOT keluar-CONJ datang-KL

‘sutra tipis itu keluar dengan lembut’
Salah satu kata yang terdapat dalam data (55) ini merupakan mimetik yang
termasuk gitaigo. Mimetik surusuru ‘lembut’ pada data ini menunjukkan

keadaan sutra tipis yang keluar secara perlahan dan terlihat lembut.
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56).. . NWEWVWETZOEFHRL @ oD LE 9 ... (Toki, 2001:41)
iyoiyo sue  -no  ouji -ga  shupatisu shimasu
MIM bungsu-GEN pangeran-NOM berangkat lakukan
‘pangeran bungsu hampir berangkat’
Mimetik iyoiyo ‘hampir’ merupakan mimetik yang termasuk gitaigo. Kata
iyoiyo pada data (56) ini menunjukkan keadaan seorang pangeran bungsu

yang ingin berangkat, tiba-tiba terhenti karena suatu hal.

. Psikomimes

7). BADFEIZ Lo L EE7zteld F Liz.. (Toki, 2001:117)
shounin -no  hanashi-ni  jitte mimi -o katamuke-mashita
saudagar-GEN cerita -DAT MIM telinga~-ACC condong -KL
‘ia mencondongkan telinga dengan tenang pada cerita saudagar’

Salah satu kata pada data (57) ini merupakan gijoogo atan psikomimes.

Mimetik jitto ‘tenang’ menunjukkan perasaan seseorang yang sedang

mendengarkan cerita seorang saudagar.

(58).. EF XX L BE &3 FE LE L. (Toki, 2001:62)

wakamono-wa hattome -0  samashi -mashita

pemuda -TOP MIM mata-ACC membangunkan-KL

‘pemuda itu terkejut membuka matanya’
Data (58) memiliki mimetik yang termasuk psikomimes. Mimetik hatfo
‘terkejut’ menunjukkan perasaan kaget seorang pemuda yang melihat

sesuatu setelah ia membuka matanya.

(59).. 7T 2 DEFITH 5 < Y Li... (Toki, 2001:43)

Sue -no ouwji -wa gakkuri shi -ta

bungsu-GEN pangeran-TOP MIM  lakukan-KL

‘Pangeran bungsu telah kecewa’
Mimetik gakkuri ‘kecewa’ merupakan salah satu mimetik yang termasuk
psikomimes. Mimetik pada data (59) ini menunjukkan bahwa keadaan
seorang pangeran bungs yang tidak puas akan suatu hal, sehingga ia

merasa kecewa.
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BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab IIT dan bab

IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Bentuk mimetik yang terdapat dalam buku cerita Sekai no
Mukashibanashi, yaitu tipe I berbentuk ABAB yang terdiri dari
KVKVKVKV, VKVVKV, KVKKVK, dan KVVKVYV. Tipe II berbentuk
AqBri dan ABri yang terdiri dari KVKKVKYV, KVKVKYV, dan VKKVKYV.,
Tipe III berbentuk Aqfo yang terdiri dari KVKKYV dan VKKV.

b. Makna mimetik yang terdapat dalam buku cerita Sekai no Mukashibanashi
menunjukkan perasaan diri sendiri, guratan ekspresi dan penampilan dari
orang lain, perilaku seseorang dan kualitas sesuatu, ciri seperti
kelengketan, kelembaban, dan tekstur, serta kondisi yang tidak enak,
kekacauan, tekstur, dan derajat kesempatan.

¢. Mimetik yang diikuti dengan verba yang berakhiran -fa menunjukkan
perasaan diri sendiri. Mimetik yang diikuti verba yang berakhiran -fe iru
menunjukkan ekspresi dan perilaku seseorang. Adapun mimetik yang
tidak diikuti dengan verba menunjukkan kondisi yang tidak enak,
kekacauan, tekstur, dan derajat kesempatan.

d. Berikut merupakan tabel pengelompokan data mimetik yang terdiri dari
giongo, gitaigo dan gijyougo yang ditemukan dalam buku cerita anak-anak

Sekai no Mukasi Hanashi.
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31. | Pinpin Lincah

32. | Poroporo Meluap-luap
33. | Satto X Tiba-tiba

34. | Shikkari X Erat

35. | Shikushiku Terisak-isak
36. | Somosomo X Mula-mula

37. | Sotto X Diam-diam

38. | Sukkari X Sepenuhnya-
39. | Suppari X Benar-benar
40. | Surusuru X Lembut

41. | Tobotobo X Dengan langkah berat
42. | Toutou X Akhimyau

43, | Tsurutsuru X Licin

44, | Ukkari X Ceroboh

45. | Waiwai X Berisik

46. | Yoboyobo X Lemah

47. | Yochiyochi X Terhuyung-huyung
48. | Yukkuri X Perlahan-lahan
49. | Zunzun X Cepat

50. | Zyrari X Seimbang

5.2 Saran

Mimetik merupakan suatu tiruan bunyi atau benda yang berfungsi
untuk menggambarkan suara, bentuk, keadaan, maupun perasaan seseorang.
Mimetik memiliki banyak jenis, tergantung dari siapa yang memilah bagian-
bagiannya, misalnya Satoru membagi mimetik menjadi dua macam, yaitu
giongo dan gitaigo. Akita membagi mimetik menjadi tiga macam, yaitu
giongo, gitaigo, dan gijyoogo. Adapun Fukuda membagi mimetik menjadi

onomatope dan mimesis. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan pada
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penelitian selanjutnya dapat mengkaji mimetik secara lebih rinci. Selain itu,
beberapa mimetik memiliki makna yang berbeda jika mimetik yang sama
diikuti kopula dan yang satunya diikuti verba, misalnya pekopeko ‘lapar’.
Pekopeko-da berarti ‘menjadi lapar’, sedangkan pekopeko-suru bermakna
‘membungkukkan kepala seseorang berulang-ulang kali’. Peneliti juga
mengharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengkaji makna mimetik
tersebut.

Mimetik dalam BJ bisa dikaji melalui fonologi. Peneliti juga
mengharapkan pada penelitian selanjutnya mengkaji mengenai fonologi dari

mimetik. Sehingga dapat menambah pengetahuan mengenai linguistik BJ.
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HE

Frid
AT w7, BHRRY ERETIONR. RELXE T LS
TED, BKE (2009) BERDI AT 4 v 7 ZZFRICH PR, THEEES
BLEFERA T V=2 MEERBHOTELRAT R, BEFEFA TV
7 FRBEORESTGRT 5, LI BERASORRKLRERT B,
ZOMFETCE, MROEERL] (HBE7IV—) OERPLIAT
Ay EHEHL, TOBESEMRLE, £5 LT MEROFERL]
(L7 U —) OARZAFFCBR LiOMENS L, TORTXIAT
AT RHINLDTHD,
BEEMNRERBTOEEY & L,
1. [EFOTERLI KIAT 4707+ b&BRYT D,
2. MEROFEFTRLI KIAT 4 v 7 OENREBRBAT S,
3. IRAT 4w IDRE—VEERT D,

F— & OULEELT observasi D JFHE T, simak bebas libat cakap DT 7 =
25 ERTS, EREShAIRERT /7=y ikcatat DT 7=y 7 TH
B, BWESHT5DIZ, padan referensial D FEE# A L T, padan
translasional D FECTHBELXRET S, HRENIESRNRT 7=y 7
iX. pilah unsur penentu D7 7 = 7 TéH S, € LT, Hubung banding
menyamakan D7 7 = 7 Cé 5, Informal & formal D7/ VE T — 3

vOBERERLUTTF—ZSFORBED S VEVT—Ta 15,
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A
I. AT 4 v 705K

AT A v OB (FH) B=FA47Tb5B, & (1994 :11
5) . A, BETAT 7Ry bEODLBR, EX@ZPedhR1FLIHL,
—REOWIILLTOX D IRT o &8 TE5, #4711k, [ABAB) &
[ABCB] T3, #A7Mik, TA-BY] & TAALBY] & TABY
(&) 1 £ TABod) THD, #A7MIE, TAot)] L TA-A

k1 & TAALE] THhDH, EFHIIL, K& VERTFELETEF>TH
B, TITHEIATA I 72— AOBRATHS,
a ZA71
MEROBETR L) OFETIRIA T IZBTEIAT 4 v 7 LTS
T—H,
1. . EZB=bizbybyWEWH L... (Toki, 2001:33)
HVvbuy > ABAB
WAIWAI > KVVKVV
n—v$f%mntrbwbw1@%%M\meﬁvo7x—A
225,
b. #4771
THROFITR L) OETREEIAT N OIAT 4y I7RFERTVS,
2. ELRHR, o Z VE-THM A E L. (Toki, 2001:65)

o Z 0 2A-58B9
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C.

NIKKORI > KVKKVKV
FNEn—<FTEPNTNWEIREIAT v 7 NIT2IZ V] I
KVKVKV O F— i B,

247
THEROEERL] OFTRIATMOIAT 4 2 2 BEERLTVD,
3. EHITIZoLBEEELE L. (Toki, 2001:62)

ok >A0E

HATTO - KVKKV

IDIRAT 4 v a—<FTENT, KVKKVDZ +— A2 5,

I ATy 70O8K
AT 4 I OFEW.IE, 5 2OHGPLERILTHWET (F, 1

994:1186) ,

a. BHROXHRL
4, TEZDEFIZB-L Y Lik..(kE, 2001 : 4 3)
5K 0] DIAT 4 v ZHMPOEFLATHERA L, 1200
AT A EFORBERETEREF-TNVD, ZOIAT A7
IELEOFRE, TOIAT Ay 73y a—DORFELT TLX) DB
iz,

b. ERDAOERBLLIT
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e SD Negeri 022 Pekanbaru tamat tahun 2001
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|
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Prestasi dan Penghargaan yang diperoleh:

o Peserta Pelatihan Keterampilan Jurnalistik Tingkat Dasar di UNP Tahun
2008
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e Peserta Origami Contest di Universitas Bung Hatta 2008

e Anggota Penuh pada UKPM Genta Andalas terhitung sejak tahun 2008
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e Panitia Open Recruitment Genta Andalas Tahun 2009

e Staf Periklanan pada UKPM Genta Andalas tahun 2009
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e Koordinator Bazzar Bunkasai 5 tahun 2009
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